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Abstract: Garlic (Allium sativum L.) stores many benefits as traditional medicines that have long been 

known to overcome and prevent various diseases such as antimicrobials, anticancers, antioxidants and 

antidiabetics but the potential of garlic skin research has not been found as an anticancer by using the 

BSLT (Brine shrimp lethality test) method as a preliminary test. This study was conducted to find out the 

toxicity of garlic skin extract (Allium sativum L.) using the BSLT extract method made by maceration using 

methanol solvent. Toxicity tests are performed using the larvae of the 48-hour-old Artemia saline Leach 

shrimp. The toxic effects of the extract are identified with a percentage of shrimp larva mortality using 

probit analysis (LC50). The results showed that garlic skin extract contains alkaloid compounds, flavonoids, 

phenolics, and triterpenoids. Toxic extracts are characterized by LC50 values <1000μg/ml. and the results 

of the toxicity test of garlic skin extract with methanol solvent have an LC50 value of 44.18μg / ml with 

toxic category. Keywords: Garlic Tuber skin ((Allium sativum L.), Brine Shrimp Lethality Test, The results 

showed that garlic skin extract contains alkaloid compounds, flavonoids, phenolics, and triterpenoids. Toxic 

extracts are characterized by LC50 values <1000μg/ml. and the results of the toxicity test of garlic skin 

extract with methanol solvent have an LC50 value of 44.18μg / ml with toxic category. 

 

Keywords: Garlic Tuber skin (Allium sativum L.), Brine Shrimp Lethality Test, Artemia Salina Leach 

 

Abstrak. Bawang Putih (Allium sativum L.) menyimpan banyak manfaat sebagai obat- obatan tradisional 

yang dikenal sejak lama untuk mengatasi dan mencegah berbagai penyakit seperti, antimikroba, antikanker, 

antioksidan dan antidiabetes namun potensi penelitian kulit bawang putih belum dijumpai sebagai 

antikanker dengan menggunakan metode BSLT sebagai uji pendahuluan. Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui toksisitas dari ekstrak kulit bawang putih (Allium sativum L.) dengan menggunakan metode 

BSLT (Brine shrimp lethality test) ekstrak dibuat dengan cara maserasi menggunakan pelarut metanol. Uji 

toksisitas dilakukan dengan menggunakan larva udang Artemia saline Leach yang berumur 48 jam. Efek 

toksik dari ekstrak diindentifikasi dengan presentase kematian larva udang menggunakan analisis probit 

(LC50). Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak kulit bawang putih mempunyai kandungan senyawa 

alkaloid, flavonoid, fenolik, dan triterpenoid. Ekstrak yang bersifat toksik ditandai dengan nilai 

LC50<1000µg/ml. dan hasil uji toksisitas ekstrak kulit bawang putih dengan pelarut methanol mempunyai 

nilai LC50 sebesar 44.18µg/ml dengan kategori toksik. 

 

Kata kunci: Kulit umbi Bawang Putih ((Allium sativum L.), Brine Shrimp Lethality Test,Artemia salina Leach. 
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LATAR BELAKANG 

Penyakit kanker merupakan salah satu penyakit utama morbiditas dan mortalitas 

diseluruh dunia. Menurut World Health Organization (WHO) pada tahun 2012 diperkirakan 

terdapat 14 juta kasus kanker baru dan sekitar 8,2 juta (58,57%) diantaranya dinyatakan 

meninggal dunia akibat kanker, jenis kanker yang banyak menyebabkan kematian 

diantaranya kanker paru-paru, hati, perut, kolorektal, dan payudara  (WHO, 2015). 

Bawang putih (Allium sativum L.) merupakan salah satu rempah- rempah yang ada di 

Indonesia, menyimpan banyak manfaat dan fungsi sebagai penyedap makanan serta obat 

tradisional yang telah dikenal sejak lama untuk mengatasi bebagai penyakit. Menurut 

Santhosha et al. (2013) bahwa komponen aktif bawang putih berkhasiat meyembuhkan 

berbagai penyakit karena bawang putih dapat meningkatkan kekebalan tubuh, berperan dalam 

mencegah penyakit kardiovaskular, antimikroba, antikanker, antioksidan, dan antidiabetes. 

Penggunaan bawang putih juga menyisahkan limbah kulit bawang putih yang belum 

dimanfaatkan secara optimal karena kurang mengetahui manfaat dari kulit bawang putih 

tersebut. Dengan demikian, sejumlah besar kulit bawang putih pasti akan dibuang ke 

pengelolahan limbah industri makanan. 

Dari hasil beberapa penelitian yang dilakukan dengan bahan baku kulit bawang putih, 

menyatakan bahwa kulit bawang putih dapat dimanfaatkan sebagai aktivitas antioksidan dan 

antimikroba (Ifesan et al. 2014) karena mengandung senyawa karbohidrat, selulosa, dan 

protein (Sugave, 2014), Uji fitokimia membuktikan bahwa kulit bawang putih mengandung 

alkaloid, flavonoid, steroid, saponin, tanin, dan polifenol (Wijayanti dan Rosyid, 2015) dan 

memiliki aktivitas antioksidan yang kuat (Ichikawa et al. 2003). 

Dari latar belakang tersebut, penulis ingin melakukan penelitian terhadap pengujian 

toksisitas ekstrak Kulit Bawang Putih (Allium sativum L.) dengan metode BSLT (Brine 

Shrimp Lethality Test) yang merupakan uji toksisitas yang banyak digunakan untuk 

menelusuri senyawa bioaktif yang bersifat toksik dari bahan alam. Dimana Suatu senyawa 

dikatakan toksik jika LC50 ≤ 1000µg/ml (Meyer et al., 1982). 

 

METODE PENELITIAN 

Alat dan Bahan 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah wadah kaca, lampu pijar, 

aerator, pipet tetes (Pyrex®), tabung reaksi (Pyrex®), beaker glass (Pyrex®, gelas 

ukur(Pyrex®), kaca arloji, spatula, pipet mikro, vial, aluminium foil, kertas saring, batang 

pengaduk (Pyrex®), blender, timbangan Analitik (kenko®), rotary evaporator (Heidolp®).  
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Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kulit bawang putih (Allium 

sativum L.), larva udang(Artemia salina Leach), metanol, air laut, dimetil sulfoksida(DMSO), 

reagen Mayer, HCl 2N pekat, serbuk Mg, FeCl31%, H2SO4 pekat, amil alkohol, kloroform 

amoniak, asam asetat anhidrat, H2SO4 2N, dan kloroform. 

Prosedur Penelitan 

Pengambilan Sampel 

Sampel yang digunakan adalah kulit bawang putih (Allium sativum L) dan 

pengambilan kulit bawang putih ini dilakukan di Pasar Jodoh pada Februari 2021. 

Pengolahan Sampel 

Kulit bawang putih diambil yang segar, kemudian dilakukan sortasi terhadap kulit 

bawang putih yang mengalami kerusakan, lalu kulit bawang putih dirajang, kemudian 

diblender sampai halus, dan siap di ekstraksi. menggunakan rotary evaporator hingga 

memperoleh ekstrak kental. 

Maserasi 

Penelitian ini menggunakan metode ekstraksi maserasi. Simplisia ditimbang seberat 

750 gr, Kemudian direndam di dalam wadah maserasi yang telah berisi larutan metanol 

sampai kulit bawang. Setelah diperoleh ekstrak dari perendaman kemudian dilakukan 

dengan rotary evaporator untuk memperoleh ekstrak kental. 

Skrinning Fitokimia 

Pengujian fitokimia dilakukan pada ekstrak kulit bawang putih yang diperoleh. 

Pengujian fitokimia ini bertujuan untuk mengetahui secara kualitatif kandungan senyawa 

metabolit sekunder yang terdapat dalam kulit bawang putih. 

Uji Alkaloid (Culvenor & Fitzgeraid, 1963) 

Ekstrak diambil secukupnya, ditambahkan 5 ml kloroform amoniak 0,05 (aduk 

perlahan), ditambahkan 2 tetes H2SO4 2N (kocok hingga terbentuk lapisan) ambil bagian 

atas lalu tambahkan reagen mayer. Menghasilkan endapan putih. 

Uji Flavonoid (Harbone, 1978) 

Ekstrak diambil secukupnya, ditambahkan 3 ml metanol, (kocok, panaskan & saring), 

hasil fitrat ditambahkan 2 tetes H2SO4 pekat, tambahkan 0,1 serbuk Mg (magnesium) 

(diekstrak dengan amil alkohol). Jika positif flavonoid pada lapisan amil alkohol terbentuk 

cincin yang bewarna menjadi merah, kuning dan jingga. 

Uji Saponin (Harbone, 1978) 

Ekstrak diambil secukupnya, ditambahkan beberapa tetes air panas (kocok 5 menit), 

ditambahkan 1 tetes HCL 2N. bila terbentuk busa permanen dapat dikatakan mengandung 
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saponim. 

Uji Fenolik (Robinson, 1995, Jones & Kinghorn 2006) 

Ekstrak diambil secukupnya , ditambahkan 2 tetes FeCl3 1%. jika positif berubah menjadi 

warna biru tua atau hijau kehitaman. 

Uji Sitotoksik Menggunakan Metode BSLT 

Penyiapan larva Artemia salina Leach 

Penetesan telur dilakukan dalam wadah bening dengan menggunakan media air laut, 

wadah yang digunakan dibagi menjadi dua bagian, yaitu bagian gelap dan bagian terang. 

Sekat berlubang menjadi jalan untuk larva yang telah menetas untuk bergerak secara alamiah 

kearah terang. Kemudian pada bagian gelap dimasukkan telur larva dan wadah bagian gelap 

ditutup dengan aluminium foil atau lakban hitam. Pada wadah bagian terang diberi 

penerangan dengan cahaya lampu neon 40 watt agar suhu penetasan 25-30
o
C tetap terjaga. 

Telur udang dibiarkan terendam selama 48 jam sampai telur menetas, dan telur akan bergerak 

secara alamiah menuju daerah terang sehingga larva udang terpisah dari bagian telur dan kulit 

telur. Larva yang telah aktif akan bergerak dan siap digunakan untuk hewan uji dalam 

penelitian (Fadli et al., 2019). 

Persiapan Larutan Stok 

Larva udang Artemia salina Leach diteteskan dalam wadah pembiakan yang berisi air 

laut dan digunakan setelah 48 jam setelah pembentukan larva. Masing-masing ekstrak 

ditimbang sebanyak 30 mg maka didapat larutan induk masing-masing ekstrak dengan 

kosentrasi 10.000µg/ml. Pengujian aktivitas dilakukan dengan 4 variasi kosentrasi yaitu 

1000, 100, 10, 0µg/ml dengan pengulangan masing-masing 3 kali. Larutan uji dibuat dengan 

memipet masing- masing 500, 50, 5 µl dari larutan induk. Setelah itu larutan uji dibiarkan 

hingga mengering. Ekstrak yang telah kering dari masing- masing vial dilarutkan dengan 50 

µl DMSO kemudian ditambahkan air laut 2 ml. Masukkan larva Artemia salina Leach pada 

masing- masing vial sebanyak 10 ekor. Kematian larva udang diamati setelah 24 jam dan 

nilai LC50 dapat dihitung dengan metode probit. (Rusdi et al., 2017). 

Analisis Data 

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimental dengan analisis probit 

(Probability unit) menggunakan Microsoft excel, lalu dijabarkan dalam bentuk table dan 

grafik, untuk mencari nilai LC50. 
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HASIL  

Tabel 1. 

Nilai LC50 Ekstrak Kulit Bawang Putih (Allium sativum L.) Dengan Metode Probit. 

 Konsentrasi 

(ppm) 

Log 

(ppm) 

Probit % dead 

(kematian) 

Mortality Total Nilai 

LC50 

Ekstrak 

kulit 

bawang 

0 0 0 0% 0 30  

44.18 

µg/ml 
10 1 4.16 20% 6 30 

100 2 5.00 50% 15 30 

1000 3 6.88 97% 29 30 

Hasil ekstraksi dilakukan dengan metode maserasi didapatkan maserat bewarna hijau 

tua kehitaman. Dengan berat ekstrak dan rendeman sebanyak 7.7%. Hasil uji skrining 

fitokimia ekstrak metanol kulit bawang putih (Allium sativum) menunjukan hasil positif pada 

senyawa alkaloid, flavonoid, fenolik dan triterpenoid. 

 
Gambar 1.  

Nilai probit ekstrak metanol kulit bawang putih (Allium Sativum L.) 

 

Tabel 2. 

Toksisitas Ekstrak kulit Bawang Putih 

Concentration 

(ppm) 

 

Log (ppm) 

 

Probit 

% dead 

(kematian) 

 

Mortality 

 

Total 

0 0 0 0% 0 30 

10 1 4.16 20% 6 30 

100 2 5.00 50% 15 30 

     1000 3 6.88 97% 29 30 
 Coefficient     

Intercept 0.764 b    

Log (ppm) 2.154 a    

Persamaan Y   =    ax+b 

 5    =   2.154x+0.764 

X   =   4.645311 

LC50=antilog(x) 44188.682 ppm    

 4418.8682 %                                 

Hasil pengujian toksisitas dengan metode BSLT(Brine Shrimp Lethality Test) pada 
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kulit bawang putih (Allium sativum L.) dengan pelarut metanol didapat hasil nilai LC50 44.18 

µg/ml dengan kategori toksik.  

 

PEMBAHASAN 

Penggunaan kulit bawang putih (Allium sativum L.) pada penelitian ini karena kulit 

bawang putih sering dimanfaatkan sebagai aktivitas antioksidan dan antimikroba (Ifesan et 

al., 2014) dengan mengandung senyawa belerang, karbohidrat, selulosa dan protein. Kulit 

Bawang Putih (Allium sativum L.) diambil sebanyak 750gr. preperasi sampel yang dilakukan 

ialah proses sortasi untuk memilah sampel dari bahan pengotor maupun bagian yang sudah 

rusak serta bagian yang tidak digunakan. Selanjutnya, sampel yang sudah kering dihaluskan 

menggunakan blender hingga terbentuk serbuk halus. Lalu dilakukan proses ekstraksi dengan 

mengunakan metode maserasi. 

Metode ekstraksi yang digunakan adalah metode maserasi karena mudah digunakan 

dan menggunakan alat-alat yang sederhana. Metode ini dilakukan dengan cara meredam 

sampel dengan pelarut metanol, karena pelarut tersebut merupakan pelarut universal yang 

dapat melarutkan semua senyawa organik baik polar dan non polar dengan titik didih yang 

rendah yaitu 67
o
C sehingga mudah diuapkan.  

Proses maserasi dilakukan dengan cara menimbang sampel sebanyak 750gr lalu 

direndam dengan menggunakan wadah yang berisi metanol selama tiga hari dan sesekali 

dilakukan pengadukan, kemudian maserat diambil dengan cara disaring menggunakan 

saringan. Prosedur yang sama dilakukan sebanyak tiga kali. Maserat yang diperoleh dari 

perendaman tersebut diuapkan menggunakan rotary evaporator untuk mendapatkan ekstrak 

kental yang berwarna hijau tua kehitaman. Hasil ekstrak kental methanol 57,76 gr dengan 

rendeman yang diperoleh adalah 7.7 %. 

Uji skrining metabolit sekunder dilakukan untuk mengetahui kandungan senyawa 

metabolit sekunder yang terdapat didalam ekstrak secara kualitatif. Senyawa metabolit 

sekunder dalam ekstrak dapat ditentukan dengan mengamati perubahan warna dan 

terbentuknya suatu endapan setelah ditambahkan pereaksi yang spesifik pada setiap yang 

diuji. Uji skrining fitokimia menunjukan bahwa ekstrak kulit bawang putih (Allium sativum 

L.) dengan pelarut metanol, dengan hasil uji alkaloid, flavanoid, fenolik dan triterpenoid 

mendapatkan hasil positif karena uji alkaloid terbentuk adanya endapan putih, uji flavanoid 

terbentuk adanya cincin yang berwarna menjadi jingga, uji fenolik berbentuk warna menjadi 

hijau kehitaman dan uji triterpenoid terbentuk adanya cincin kecoklatan. Untuk hasil uji 

golongan steroid menunjukan hasil negative karena uji steroid tidak terbentuk adanya warna 
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cincin biru kehijauan. 

Sampel yang bersifat toksik disebabkan oleh adanya kandungan senyawa metabolit 

sekunder, senyawa yang mungkin bersifat sitotoksik yaitu senyawa flavonoid dimana 

senyawa flavonoid mampu mengiduksi terjadinya kerusakan pada sel dan jaringan 

disekitarnya. (Wijayanti dan Rosyid, 2015). 

Selanjutnya dilakukan uji sitotoksik dengan metode BSLT (Brine Shrimp Lethality 

Test) yang merupakan uji yang sangat berguna untuk isolasi senyawa bioaktif dari ekstrak 

tanaman. Metode ini menarik karena sangat sederhana, murah dan jumlah toksin yang cukup 

rendah. 

Penggunaan uji sitotoksik pada kultur sel merupakan salah satu cara penetapan in 

vitro untuk mendapatkan obat-obat sitotoksik. Sistem ini merupakan uji kuantitatif dengan 

cara menetapkan kematian sel. Pelarutan sampel dengan air laut menggunakan bantuan 

DMSO (Dimetil sulfoksida) kedalam vial uji adalah untuk melarutkan ekstrak, dan senyawa 

murni yang sukar larut dalam air laut sehingga sampel terdistribusi secara merata. Selain 

itu DMSO bersifat netral dan dapat melarutkan senyawa yang bersifat polar dan non 

polar. Penambahan DMSO pada vial control adalah untuk mengotrol pengaruh DMSO 

terhadap larva Artemia salina Leach.  

Hasil analisis menggunakan Microsoft excel diperoleh nilai LC50 ekstrak kulit 

bawang putih sebesar 44.18µg/ml. Berdasarkan Meyer et al., (1982) suatu ekstrak 

menunjukkan aktivitas toksik dalam uji toksisitas ekstrak dapat menyebabkan kematian 50% 

pada hewan uji dengan kosentrasi <1000 ppm. Berdasarkan dari pernyataan tersebut maka 

kulit bawang putih (Allium sativum L.) bersifat toksik. Hal ini ditunjukkan pada hasil uji 

dengan nilai LC50  yang diperoleh <1000 ppm yaitu pada kosentrasi 44.18 µg/ml dengan 

kategori toksik.. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Dari hasil diatas disimpulkan bahwa, ekstrak kulit bawang putih (Allium sativum L.) 

memiliki efek toksisitas terhadap kematian larva Artemia salina leach. Nilai LC50 ekstrak 

kulit bawang putih (Allium sativum L.) sebesar  44.18µg/ml. 

Saran 

Berdasarkan hasil uji aktivitas sitotoksik ekstrak kulit bawang putih (Allium sativum 

L.) untuk dilakukan penelitian lebih lanjut untuk menguji antikanker dari tanaman ini dengan 

menggunakan metode lainnya. 
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